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ABSTRAK
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gpoteksalerupakan salah satu tempat yang menjual obat obatan, alat Kesehatan dan

u

@innya_.?Salah satu faktor penting untuk kelangsungan proses jual beli pada apotik

u

@aitu ac%t)nya persediaan obat-obatan. Apotik RSUD Selasih sudah memiliki sistem
§ang m%aampung data persediaan obat obatan. Namun persediaan obat-obatan
§-ilakuk9_4i hanya dengan memeriksa persediaan obat yang hampir habis kemudian
l%mmpe@arui stok persediaan obat tersebut. Sehingga hal ini kurang efisien jika
§uatu vx%tu membutuhkan obat dalam jumlah yang besar dan ternyata stok habis.
l%alam penelitian ini diterapkan suatu metode data mining dengan cara menganalisa
pada pec%lakaian obat untuk menghasilkan informasi yang dapat dijadikan sebagai
perenca&)ﬂl‘_aan dan pengendalian persediaan obat menggunakan teknik data mining
clusteri% yaitu Algoritma K-Medoids Clustering. Adapun hasil dari penelitian
yang tegﬁ dilakukan yaitu berdasarkan pengujian yang dilakukan pada penggunaan
4 clustér data menggunakan pengujian Davies Bouldin Index, didapatlah hasil
pengujian sebesar 0,858. Berdasarkan tabel Hasil cluster menunjukan bahwa Data
Penjualan Obat dan Alkes didominasi oleh cluster 4 dengan 427 anggota, dalam
cluster 4 tersebut terdapat obat obat yang rata rata penjualannya 17,5 obat pertahun
(Paling sedikit terjual). Cluster 2 dengan 175 anggota, dengan rata rata penjualan
134,7 obat pertahun (sedikit terjual). Cluster 1 dengan 129 anggota, dengan rata rata
penjualan 470 obat pertahun (banyak terjual). Cluster 3 dengan 57 anggota, dengan
rata rata penjualan 2570 obat pertahun (Paling banyak terjual).

Kata Kunci: Apotik, Davies Bouldin Index, K-Medoids Clustering, Obat
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KATA PENGANTAR
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BAB 1
PENDAHULUAN

diojeH @

1 Lgtar Belakang
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Selasih adalah salah satu fasilitas

.

un 16uapuliq exdid yeH

Beschatan terkemuka di Pelalawan yang menawarkan berbagai layanan medis

@ompreﬁnsif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu layanan penting
gang di;diakan oleh RSUD Selasih adalah pelayanan apotek. Apotek ini memiliki

l%eran krusial dalam mendistribusikan obat-obatan kepada pasien, baik rawat inap
maupurrawat jalan[1].

ﬁalam operasional sehari-hari, apotek RSUD Selasih tidak hanya berfungsi
sebagaiq“'empat pengambilan obat, tetapi juga sebagai pusat pengelolaan data medis
yang te@it dengan farmasi. Data yang dikelola mencakup informasi data penjualan
obat deﬁ_?am jangka waktu satu tahun, serta data demografis seperti usia, jenis
kelamin, dan harga. Untuk mendukung operasional yang efisien dan akurat, RSUD
Selasih memiliki sistem yang menyimpan data persediaan obat-obatan dan alat
kesehatan, serta data transaksi dan data pasien.

Pemanfaatan data yang ada dalam sistem informasi perlu dimaksimalkan
agar dapat mendukung kegiatan bisnis dan menghasilkan informasi yang berharga.
Salah satu cara yang efektif untuk mengolah data dan mendapatkan informasi
berharga adalah dengan menggunakan teknik data mining. Dengan data mining,
RSUD Selasih dapat menganalisis pola dan tren dalam data untuk meningkatkan
pengelolaan persediaan dan membuat keputusan bisnis yang lebih cerdas dan
berbasi%éiata. Secara keseluruhan, apotek RSUD Selasih merupakan komponen
vital d@m sistem layanan kesehatan rumah sakit, yang berfungsi tidak hanya
sebagai%enyedia obat tetapi juga sebagai penjaga kesehatan pasien melalui
pengelcﬂzan data yang akurat dan layanan edukasi yang informatif. Dengan
komi‘m%n terhadap pelayanan yang berkualitas dan inovasi teknologi, apotek
RSUD §¢lasih terus berupaya meningkatkan kesejahteraan pasien dan mendukung

sistem Ke$ehatan yang lebih baik.
=
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Qnelitian ini menerapkan metode data mining dengan menganalisis

emakajgn obat untuk menghasilkan informasi yang dapat digunakan dalam

11aeIdsD yeH

erencagaan dan pengendalian persediaan obat. Pengolahan data dilakukan melalui
Qroses clustering menggunakan metode K-Medoids Clustering. Metode K-Medoids
%lusterg‘g bertujuan mengelompokkan data dengan karakteristik yang sama ke
%alam s%iu cluster, dan data dengan karakteristik berbeda ke dalam cluster lain[2].
a gustering merupakan teknik pengelompokkan record pada basis data
,§erdasa_r’Ean kriteria tertentu.Dalam penelitian ini diterapkan dua metode data
giningiengan cara menganalisa data pemakaian obat untuk menghasilkan
%fomg yang dapat dijadikan sebagai perencanaan dan pengendalian persediaan
l"'?)bat. Aggpun pengolahan datanya akan dilakukan melalui proses clustering data
dengan“henerapkan metode K-Medoid clustering. Proses clustering ini bertujuan
mengelgnpokkan data yang mempunyai karakteristik yang sama ke dalam satu
cluster ;_'E!ng sama.

gletode clustering digunakan tergantung pada tipe data dan tujuan aplikasi.
K-Medoids Clustering bertujuan membagi data menjadi beberapa kelompok dan
dapat menerima data tanpa label kelas. K-Medoids memilih pusat cluster (medoid)
dari titik data yang ada, yang membuatnya lebih robust terhadap outliers
dibandingkan K-Means[3].

Implementasi metode K-Medoids ini sangat relevan untuk pengelompokan
Data Penjualan Obat dan Alkes dan alat kesehatan di apotek. Dengan metode ini,
data dapat dipartisi ke dalam cluster sehingga data dengan karakteristik yang sama
dikelompokkan bersama, sementara data dengan karakteristik berbeda ditempatkan
di cluster yang terpisah. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam
mengenai pola pemakaian obat, sehingga membantu perencanaan dan pengendalian
persediage?n yang lebih efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
bagi baEan yang terkait dengan perencanaan kebutuhan obat-obatan pada rumah

sakit, y%g membutuhkan data jenis-jenis kelompok obat-obatan.
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(2 Pﬂ.}musan Masalah

erdasdkan masalah yang dijelaskan pada bagian latar belakang. Maka penulis
-~
embug.; rumusan masalah yang akan dijelaskan pada penelitian yaitu: bagaimana

neraﬁgm K-Medoids pada Data Penjualan Obat dan Alkes/Alkes di apotek RSUD

140 ¥eH

"

WApPI|IG e

elas1hm

3 ]?étasan Masalah

gar tidek menyimpang dari permasalahan yang sudah dijelaskan, maka penelitian

-Byepuq 16

i menfipunyai batasan masalah sebagai berikut:

Buepug

Stu% kasus dalam penelitian ini dilakukan pada Apotek RSUD Selasih

2. Atrcéu?ut yang digunakan adalah Nama obat/Alkes, Jenis Kelamin, Umur, Cara
M&Jk, Poliklinik/Ruang, dan Biaya.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapunétujuan dari penelitian ini ialah untuk menerapkan metode K-Medoids

Clusterilig pada pengelompokan Data Penjualan Obat dan Alkes/Alkes di Apotik

RSUD Selasih.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pihak apotek di RSUD selasih sehingga dapat digunakan sebagai acuan
perencanaan kebutuhan obat-obatan untuk kedepannya, Sehingga membantu

perencanaan dan pengendalian persediaan yang lebih efektif dan efisien.
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x T BAB 2

O

s B KAJIAN PUSTAKA
o o

S ©

2.1 Kajian Metode

@

1.1 Obat dan Alat Kesehatan

: —

S Obat merupakan sediaan atau paduan bahan-bahan yang siap untuk
3 =~

"aigunalgl untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
=

g_atologii dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,

e

lgemulila%l, peningkatan, kesehatan dan kontrasepsi. Obat merupakan benda yang
dapat digunakan untuk merawat penyakit, membebaskan gejala, atau memodifikasi
proses g-mia dalam tubuh. Obat merupakan senyawa kimia selain makanan yang
bisa n%%mpengaruhi organisme hidup, yang pemanfaatannya bisa untuk
mendiagosis, menyembuhkan, mencegah suatu penyakit[2].
Alat keghatan (Alkes) didefinisikan sebagai instrumen, aparatus, mesin dan/atau
implant yang tidak mengandung obat yang digunakan untuk mencegah,
mendiagnosis, menyembuhkan dan meringankan penyakit, merawat orang sakit,
memulihkan kesehatan pada manusia, dan/atau membentuk struktur dan
memperbaiki fungsi tubuh. Selain kategori diatas, juga termasuk reagen in vitro dan
kalibrator, perangkat lunak, bahan atau material yang digunakan tunggal atau
kombinasi, untuk menghalangi pembuahan, desinfeksi alat kesehatan, dan
pengujian terhadap spesimen dari tubuh manusia, dan dapat mengandung obat yang
tidak mencapai kerja utama pada tubuh manusia melalui proses farmakologi,
imunologi, atau metabolisme untuk dapat membantu fungsi atau kerja yang
dllngm]Ezjn
2.1.2 Rumah Sakit

Rﬁmah sakit adalah suatu integral dari suatu organisasi sosial atau kesehatan
dengan;n'Tnempunyai fungsi menyediakan suatu pelayanan yang paripurna dan

penyengl_lhan suatu penyakit untuk pencegahan penyakit kepada setiap masyarakat.

17
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Rumah sakit merupakan tempat pelatihan untuk tenaga kesehatan dan untuk

elakukqn penelitian medik.

Ila eycsD

Séc?angkan menurut Undang-Undang NO 44 Tahun 2009, Rumah sakit

g'lemili_g ‘institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan secara

p

gerorar@n paripurna yang memiliki pelayanan rawat jalan,rawat inap dan gawat
ﬁaruratg\/[enurut Permenkes No.147 Tahun 2010 tentang perizinan rumah sakit
Jaitu imstitusi pelayanan kesehatan yang mengadakan pelayanan keschatan
= —"

@erorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,rawat jalan

gan ga& darurat[4].

g’- R%lah sakit yang mempunyai fasilitas pelayanan kesehatan yang membuat
l,filsaha gsehatan seperti berdaya guna dan keberhasilan penyembuhan atau
pemuliﬁ;%_n yang terpadu pada usaha peningkatan atau pencegahan serta
menjeldSkan tentang rujukan.

Rﬁ;!nah sakit umum adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan
kesehatc%:%l pada semua bidang penyakit. Hakikat dasar rumah sakit adalah
pemenuhan kebutuhan dan tuntutan pasien yang mengharapkan penyelesaian
masalah kesehatannya pada rumah sakit. Pasien memandang bahwa hanya rumah
sakit yang mampu memberikan pelayanan medis sebagai upaya penyembuhan dan
pemulihan atas rasa sakit yang dideritanya. Pasien mengaharapkan pelayanan yang
siap, cepat, tanggap, dan nyaman terhadap keluhan penyakit pasien[4].

2.1.3 Knowledge Discovery In Database

Istilah data mining dan Knowledge Discovery Database (KDD) sering kali
digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi
tersembunyi dalam suatu database besar. Knowledge Discovery Database (KDD)
merupakan sebuah proses mengubah data mentah menjadi data yang bermanfaat

berbentm% informasi[ 15].
-
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Gambar 1 Knowledge Discovery in Database

Knowledge Discovery in Database (KDD) memiliki tahap-tahap dalam

prosesnya. Berikut tahap-tahap proses Knowledge Discovery in Database (KDD)

a.

S

SoATUA DTWES] 9383 G

I

1

Data Cleaning atau pembersihan data yaitu proses pembersihan data
merupakan proses menghilangkan noise dan data yang tidak konsisten.

Data Integration atau integrasi data yaitu proses penggabungan data dari
berbagai sumder data menjadi satu database baru serta menggabungkan data
yang dianggap berulang akan digabungkan menjadi satu.

Data Selection atau seleksi data merupakan proses untuk memilih hanya data
yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari database.

Data Transformation atau transformasi data adalah proses mengubah data ke
dalam format yang sesuai untuk diproses dalam data mining.

Proses mining yang merupakan proses utama di mana metode diterapkan
terhadap data[6].

vies-bouldin index yang merupakan proses setelah data mining selesai, tahap

se€lanjutnya adalah evaluasi hasil mining. Davies-Bouldn index (DBI) merupakan

0

e
2]

tode pengujian berupa nilai kohesi dan separasi. Kohesi adalah jumlah kemiripan

data terhadap pusat cluster dari cluster tersebut. Sedangkan separasi adalah jarak

ant
N
me

eIy WIsey] jiie

ara pusat sebuah cluster dengan cluster lainnya. Cluster mencapai optimal jika

miliki nilai separasi yang tinggi dan nilai kohesi yang rendah. Nilai Davies-

19
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pu
%ouldn@ldex (DBI) yang semakin mendekati 0 (nol) menandakan semakin baik

asil dagi proses clustering [7].
-~
1.4 ®Bata Mining

1dsD

UEtha mining adalah proses menemukan hubungan baru yang mempunyai arti,

npuijig e

&ola d#h kebiasaan dengan memilah-milah sebagian besardata yang disimpan
éllam ré_dia penyimpanan dengan menggunakan teknologi pengenalan pola seperti
Trknik statistik dan matematika. Data mining merupakan gabungan dari beberapa
Iiisiplin;‘ému yang menyatukan teknik dari pembelajaran mesin, pengenalan pola,
gatistikgdatabase, dan visualisasi untuk penanganan permasalahan pengambilan
lglformzﬁ,'b dari database yang besar [14].

Data ngning adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa
informast yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu basis data.
Informe?sji tersebut dihasilkan dengan cara mengekstraksi dan mengenali pola yang
pentinggau menarik dari data yang terdapat pada basis data. Data mining terutama
digunakan untuk mencari pengetahuan yang terdapat dalam basis data yang besar

sehingga sering di sebut Knowledge Discovery Database (KKD)[8].

2.1.5 Clustering

Clustering adalah salah satu sub bab dari data mining dan merupakan proses
di mana sampel yang sama dibagi menjadi kelompok-kelompok yang disebut
cluster. Setiap cluster termasuk sampel di mana anggota yang mirip satu sama lain
dan berbeda dengan sampel yang tersedia dari kelompok lain .
Analisa cluster merupakan Teknik multivariat yang mempunyai tujuan 20tama
untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang dimiliki.
Analisis cluster mengklasifikasikan objek sehingga setiap objek yang paling dekat

kesama&ﬁnya dengan objek lain berada dalam cluster yang sama[§].
o]

2.1.6 Algoritma K Medoid

AlgortiﬂEa(l K-Medoids juga dikenal sebagai partitioning around
medoid%nerupakan salah satu algoritma yang digunakan untuk proses
clusterifig. Dalam metode ini,data yang terdiri dari nobyekdipartisi menjadi k

clusterdimana jumlah k< n [9]. Medoids adalah obyek yang dianggap mewakili

20
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\l'l/'.ﬂ

usters%aligus sebagai pusat cluster. Algoritma k-medoids membentuk suatu

9 xeH

usterdgngan cara menghitung jarak kemiripanyang dimiliki antara medoid

?Ulengan:ﬁ)yek non medoids. Analisis ini meminimumkan ketidaksamaan
= O

Setiap _5 obyek dalam cluster menggunakan nilai absolute error. K-means
o

:merupagn algoritma klasterisasi yang memiliki dasar sederhana dengan

‘memlnigalkan Sum of Square Error (SSE) antara objek-objek data dengan

nzbu

acjumlahi’k centroid. K-means merupakan algoritma yang menetapkan nilai-nilai
gluster {_‘E) secara acak, sementara nilai tersebut menjadi pusat dari cluster yang
S;sebutgentroid. Kemudian menghitung jarak setiap data yang ada terhadap
gﬁasingzasing centroid menggunakan rumus dan ditemukan jarak paling dekat dari

l’-§!etiap dcépa dengan centroid hingga nilai centroid tidak berubah (stabil)[10].
w
Adapunstahapan dalam perhitungan algoritma K Medoids sebagai berikut:

QO
1. i@jsialisasi pusat cluster sebanyak k (jumlah cluster)

2. Eiokasikan setiap data (objek) ke cluster terdekat menggunakan persamaan

Tkuran jarak Euclidian Distance.

D(X1,C1) = /(X; — C)2+(Xy — C3)% + (X3 — C3)3 ere . (X — C)?

@

Dimana:
D(x,c) = Jarak terdekat
Xn = data
Ch = Cluster/Medoid

3. Pilih secara acak objek pada masing-masing cluster sebagai kandidat
medoid baru.

4, c.I}jitung jarak setiap objek yang berada pada masing-masing cluster dengan
Kandidat medoids baru.

5. Eitung total simpangan (S) dengan menghitung nilai total distance baru —
:!E[al distance lama. Jika S < 0, maka tukar objek dengan data cluster untuk

fembentuk sekumpulan k objek baru sebagai medoid.

I
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Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga tidak terjadi perubahan medoid, sehingga

didgpatkan cluster beserta anggota cluster masing-masing[13].
-~
1.7 @Davies Boulding Index

Peﬁ@Jj ian clustering berfungsi untuk menentukan cluster k yang terbaik dalam

npuijig eydi yeH

'glendaﬁb)tkan informasi. Teknik untuk mengevaluasi cluster yang dihasilkan
d:nsrdasal::i(an error tertinggi dan index terkecil yang dihasilkan, seperti Sum of
g'quare -Error (SSE) dan Davies Bouldin Index (DBI). Kedua teknik ini sangat
=

u

'glembaE,l dalam memastikan jumlah cluster yang paling optimal dari sejumlah k

ang diujikan pada data[11].
Z
)

‘genelitfdﬁ ini menggunakan metode DBI sebagai evaluasi hasil clustering.
Pendekgan pengujian nilai DBI berupa nilai separasi dan kohesi. Kohesi berupa
jumlah a_ari kemiripan data terhadap pusat cluster dari cluster tersebut. Separasi
adalah mak antara pusat cluster dari cluster. Cluster yang optimal adalah cluster
yang mginilki nilai separasi yang tinggi dan nilai kohesi yang rendah. Nilai Davies
BouldifIndex (DBI) yang semakin mendekati nilai 0 menandakan semakin baik
cluster yang diperoleh. Semakin rendah nilai DBI menunjukkan hasil cluster yang

optimal[12].

2.2 Penelitian Terkait
Berikut beberapa penelitian yang sudah dilakukan yang terkait dengan

penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dyang Falila Pramesti, M. Tanzil Furqon
dan Candra Dewi pada tahun 2017 dengan judul “Implementasi Metode K-
Medoids Clustering Untuk Pengelompokan Data Potensi Kebakaran
Bhitan/Lahan Berdasarkan Persebaran Titik Panas (Hotspof)”. Hasil dari
Enelitian ini menunjukkan metode K-Medoids dapat digunakan untuk
&pses clustering data titik panas dengan hasil Silhouette Coefficient terbaik
Eebesar 0.56745 pada penggunaan dua cluster dengan menggunakan jumlah
@ta sebesar 7352 data. Kelompok yang dihasilkan yaitu cluster satu

'Eérmasuk dalam potensi tinggi dengan hasil rata-rata brightness sebesar
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?&4.470K dengan rata-rata confidence 87.08% dan cluster dua masuk dalam
potensi sedang dengan hasil rata-rata brightness sebesar 318.800K dengan

@a-rata confidence sebesar 58,73%.

O
2. _genelitian yang dilakukan oleh Santosh Nirmal pada tahun 2019 dengan

El'ljl‘dul “Comparative Study between K-Means and K-Medoids Clustering
ggorithms ”. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan antara
metode K-Means dengan K-Medoids. Hasil dari penelitian setelah
felakukan beberapa kali clustering adalah K-Medoids lebih baik dalam
%ala aspek seperti waktu eksekusi, tidak sensitif terhadap outlier dan
gngurangan kebisingan (noise) tetapi dengan kelemahan bahwa

gampleksitasnya tinggi dibandingkan dengan K-Means.

. ®enelitian yang dilakukan oleh Fiona Ramadhani Senduk, Indwiarti dan

ﬁira Nhita pada tahun 2019 dengan judul “Clustering of Earthquake Prone
Abeas in Indonesia Using K-Medoids Algorithm”. Hasil penelitian ini
Ei&apatkan hasil clustering dengan nilai silhouette tertinggi ialah sebesar
c(54574067 dengan jumlah k=6. Dari penelitian ini didapatkan bahwa K-
Medoids memberikan nilai silhouette yang lebih baik dibanding K-Means

. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Noviandi, Yulison Herry Chrisnanto

dan Herdi Ashaury pada tahun 2020 dengan judul “Sistem Segmentasi
Keluhan Air Bersih di PT. Suryacipta Swadaya Menggunakan K-Medoids
Clustering”. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu rata-rata
keluhan air dapat dikelompokan menjadi dua cluster yang terdiri dari cluster
satu yaitu K4 (tidak mengalir) yaitu 22,375 solusinya yaitu cek sumber air
yang ada pada saluran air atau isi penampung pada saluran air, cluster dua

yaitu K3 (Bocor pipa) yaitu 21,5 solusinya mengganti pipa.

. ﬂénelitian yang dilakukan oleh Asri Dwi Andini dan Toni Arifin pada tahun

jt) . ) . ..
%QZO dengan judul “Implementasi Algoritma K-Medoids Untuk Klasterisasi
%ﬂta Penyakit Pasien Di RSUD Kota Bandung”. Dari penelitian diketahui
Ehwa nilai silhouette tertinggi ialah sebesar 0,409373 dengan jumlah k=3.

xu

asil clustering yaitu cluster nol sebanyak 18 data yang didominasi oleh

0
Eﬁnyakit yang berada pada klinik gawat darurat, lalu pada cluster satu
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ggbanyak dua data yang didominasi oleh penyakit pada klinik kemuning dan
dominasi oleh penyakit pada klinik rehab medik sebanyak 20 data.
24

sebanyak dua data yang didominasi oleh penyakit pada cluster satu
ﬁlmk gawat darurat, sedangkan pada cluster dua sebanyak 197 data yang

©
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e

i METODOLOGI PENELITIAN
QO

=}

= Penelitian dilakukan memerlukan alur dari proses-proses pada setiap tahapan.

&todologi penelitian merupakan pedoman atau tahapan dalam melakukan
%nehtlan. Alur setiap proses menjadi pedoman dari tahap awal penelitian hingga
sglesai. Metodologi penelitian bertujuan agar tahapan-tahapan yang dilakukan
lgljalan secara terstruktur. Berikut tahapan-tahapan dalam penelitian:

[ PERUMUSAN MASALAH ]

!

STUDI LITERATUR

!

nery

ANALISIS KEBUTUHAN DATA

!

ANALISIS KEBUTUHAN KDD

[ )
[ )
I

[ PERANCANGAN MODEL ]
[ )
[ )

!

IMPLEMENTASI MODEL

!

PENGUJIAN DBEI

!

[ PENUTUP ]

Gambar 2 Metodologi Penelitian
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1 Pirumusan Masalah

T@hapan awal dari sebuah penelitian adalah perumusan masalah yang akan

I@eydiD yeH

e
iteliti H]tuk mendapatkan gambaran dari permasalahan dan mencari solusi untuk

enyel-ggéikan masalah tersebut. Pada tahap ini, peneliti merumuskan tentang

pal|

agaimgﬁa menerapkan metode clustering K-Medoid untuk melakukan

Bun

E’engel@lpokkan data pada Data Penjualan Obat dan Alkes di Apotik RSUD
Bclasih—

- ===

= -~

3.2 Studi Literatur

=] —
Studi literatur adalah proses mencari referensi terpercaya yang berkaitan dengan
=

@Rlusteripgg K-Medoids. Referensi tersebut dikumpulkan dari buku, jurnal, artikel,

sumberﬁmiah dan internet yang berhubungan dengan penelitian nantinya

-
3.3 Awalisa Kebutuhan Data

Pad%_Qahap ini data yang dibutuhkan dikumpulkan untuk di olah menjadi sebuah
informa?s_:i yang berguna. Adapun sumber data, periode data, jumlah data dan atribut
yang digunakan sebagai berikut:

1. Data bersumber dari penelitian oleh Wahyu Mahesa dengan judul
“Implementasi Data Mining K-Means Clustering pada Data Penjualan Obat
dan Alkes di Apotek RSUD Selasih”

2. Periode Data Penjualan Obat dan Alkes yang digunakan \yang digunakan
dari bulan Januari 2022 sampai Desember 2022 [17]

3.4 Analisa Tahapan KDD

Setelah data diperoleh maka tahapan selanjutnya adalah pengolahan data
dengan menggunakan langkah KDD. Langkah-langkah dalam pengolahan data

N
dilakukgi berdasarkan kerangka kerja Knowledge Discovery in Database (KDD)
seperti @rikut.

e

1. ®ata Cleaning
ja—
ahapan ini bertujuan sebagai pembersihan atau pemisah suatu data dari
Hoise data dan data yang tidak konsisten dari atribut yang tidak lengkap, dan
@n-lain pada data yang diproleh dari RSUD Apotek Selasih.
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B
2. data Integration

gata integration adalah proses penggabungan data menjadi sebuah data baru

_grta menggabungkan data yang dianggap berulang akan digabungkan
genjadi satu. Dalam hal ini data transaksi setiap bulannya akan
gigabungkan menjadi sebuah data dan juga menggabungkan Data Penjualan
Obat dan Alkes/Alkes yang berulang.

o

” Ezta Selection

Pata selection merupakan proses pemilihan data yang relevan untuk
gc?analisa. Pada penelitian ini tahapan Data Selection menggunakan

@orelation Matrix.
-
Q

. Bita Transformation

Wata transformation merupakan proses transformasi data menjadi format
c

yang sesuai untuk proses data mining. Dalam penelitian kali ini tidak
dilakukan data transformation karna tidak ada data yang perlu di

transformasi.

. Data Mining

Tahapan data mining adalah tahap yang paling penting dalam KDD.
Algoritma yang digunakan adalah algoritma clustering dengan metode K-
medoids. Cara kerjanya yaitu Data Penjualan Obat dan Alkes akan
dikelompokkan menjadi beberapa cluster yang karakteristiknya mirip satu
sama lain. Kemudian ditentukan jarak terdekatnya dengan menggunakan
wclidean distance. Hasil cluster dari penelitian ini selanjutnya akan
g&analisa sehingga menghasilkan suatu informasi yang berguna bagi pihak
ltmerkait.

'E_{)aluation

H

i @

n?
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%hap terakhir yang dilakukan adalah mengevaluasi hasil dari proses data
mining. Hal ini dilakukan untuk mengubah pola yang dihasilkan menjadi

Entuk yang mudah untuk dipahami oleh pihak terkait

5 l'éplementasi Dan Pengujian
()

3
5.1 Implementasi

:Fe‘ida tahap ini peneliti akan mengimplementasikan algoritma k medoids

-Buepun 16unguig e3d1D YeH

gang dfi_ﬁat berdasarkan Analisa yang telah dilakukan. Adapun perancangannya

§kan diafmplemestasikan menggunakan google colab.

“ wn
3.5.2 @Pengujian

Peagujian pada sistem dilakukan setelah tahap implementasi selesai.
Penguj %Jn dilakukan dengan tujuan melihat apakah sistem yang dibuat sudah sesuai
denganﬂjuan yang ditetapkan dan kelayakan pada Sistem dilakukan pengujian
dengangletode davies-bouldin index yang dijelaskan sebagai berikut:

I. Davies-Bouldin Index

Davies-bouldn index (DBI) merupakan metode pengujian berupa nilai kohesi dan
separasi. Kohesi adalah jumlah kemiripan data terhadap pusat cluster dari cluster
tersebut. Sedangkan separasi adalah jarak antara pusat sebuah cluster dengan cluster
lainnya. Cluster mencapai optimal jika memiliki nilai separasi yang tinggi dan nilai
kohesi yang rendah. Nilai Davies-Bouldn index (DBI) yang semakin mendekati 0

(nol) menandakan semakin baik hasil dari proses clustering
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5 PENUTUP

o o

a B

3.1 Kgsimpulan

Q@

Eerdas@(an pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
E’liebagaii:erikut:

lg -~

& 1. Berhasil merancang model Algoritma K-Medoids Clustering menggunakan
§ Ehasa pemrograman python untuk mengelompokkan Data Penjualan Obat
@  dan Alkes/Alkes pada RSUD Selasih

2. gerdasarkan pengujian yang dilakukan pada cluster menggunakan
fngujian Davies Bouldin Index, didapatlah hasil pengujian terbaik sebesar
%58 dimana hasil tersebut menujukkan hasil yang baik terhadap data yang
gi'clusterisasi. Karena Semakin kecil nilai DBI atau bernilai postif terkecil
Srang mendekati 0 maka menunjukkan skema cluster yang paling optimal.

3. Bedasarkan clustering yang dilakukan berhasil mengelompokkan Data
Penjualan Obat dan Alkes ke dalam kelompok paling banyak terjual, banyak
terjual. Sedikit terjual, paling sedikit terjual.

5.2 Saran

Saran yang bermanfaat dapat memberikan hasil yang baik untuk pengembangan
dalam menyempurnakan perancangan model algoritma ini. Adapun saran yang
diperlukan adalah dengan menggunakan metode pengujian yang berbeda untuk

memberikan penelitian lanjutan terhadap penelitian yang telah dilakukan
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Hak Cipta Dilindungi U

1. Dilarang mengutip
a. Pengutipan hany
b. Pengutipan tidak

2. Dilarang mengumu

© Hak cipta m

o - O o

-y m ey (0]

& 28 &

o n = ©

v c 3 W

2 g3 2

S = 3, c

W 2& 3

ﬁm b @ @

S > o =

5 Gg &

£ S 3
€ 0 9z z 8T 01 €1 ST 8¢ dv> SN Qo8 JAIV13DWId | 65/
€ v 9 8 vT € 9 4} 8T 1N 00FSSENISIVEIO | 852
€ 0 S S L € L € 0T (a9dv) TN 00THSENISTVEIO | £5L
€ 0 9 0 9 0 0 9 9 NEESTILYNVEOO | 952
€ 0 Ve 0 Ve 0 0 Ve Ve N1 @BS $EANNVEDO | 552
€ 0T LT 9T 3 9 6T vz €V IN0T1D Im<>>wo® N30 | vse
€ vz v v 0z 8 67 € 43 Wm&zmn_o €SL
€ 8T ot T€ w | o1 8¢ X4 65 JHL Bfe@NEdO | Z5L
€ € € ot 11 14 S 1T 9T dV1 0/% JINOYHD/dy L B ¥@NKAO | TSL
€ 67 € 6 34 9T 8T €7 132 O 052 dENFI0@Vd | 05L
€ €T 0z 0z 0€ |54 vz 6C €S doyaSoilfy Bovavd | 6v.
€ S € ST vT 8 8 ST €T 1N/ON0S NI T¥LIGAVEDNSH | 8vL
€ 0T € T L S vT 0 T = 2 &ﬁm Nd | LvL
€ 0 T 0 T 0 T 0 T ao_\,_ooqu 1D@XC40 | 9L
€ 9 1 T 8 L 9 4} 8T o QAN NGy dqofod | svz
€ v 0 S 9 € 4 S 6 L g the)

mxommEQE&#@%QD_\,_na@m@mmon_
@ =VID/S

£ 0 0 ! ! 0 ! 0 ! mmomu_\,_uo\é&;mu:mmimsﬁm@m@m@g Eve
€ z 0 0 z 0 z 0 z SUHuzﬂovmo%?u#om_&u@u@&&mon_ L
€ L € 61 1C S 8 17 67 dv1 0/ INI1040D/ANI104G/3VITRIOHdATOd | ThL
3 6 v S vT € 9 4} 8T dV. 0/€ INI10¥0D/INIT10Y8/INIBd B dAF0d | OvL
€ v T S 8 z 9 % 0T dVv1 0/v INI104007/3NI1084/IRIEIOBJT0d | 6€L
3 T 0 0 0 1 1 0 1 dV.1 0/5 INIT0Y0D/INI10Yg/INT &I dAFOd | 8€L
€ 8 T vT 9T L 8 qT €T N2 0/9 uzﬂovmoﬁ_zﬂom_m\u%#{mmn_mon_ LEL




o - O o

-y m ey (0]

§ 3§ 5

= T (4]

w— c 3 W

- =

" 52 O

(43 - 2 & 0

S > o =

o el ©

W o = ©
3 z T 4 S 0 € z S SUHuzﬂom_o&uzﬂzom_n_mﬁm\uzﬂumn_ 8L
3 € 4’ T 9 9T LT 6 9z 1F19§L 7-INQYd | €81
€ T 0T 9 11 ¥ T 9 LT DI 08T 3QIdINVEIY | 28/
€ T .~ 8 6 T 4 s 95 f<m__£m_mmﬂ¥>_mo§um 8L
€ T 0 0 0 0 0 T T S © -XvR3Y|08L
€ 0 55 0 1§ 0 LT vz 1§ INI :_%om_,_mwvoxux 6LL
€ S € L 8 Z 6 9 ST NYIg N1 000°00T ¥ LEA) TONBIY | 8/£
€ L vT 8 8T 0t 9T €T 6C HVY3N N1 000007 (¥ LA) IHNBIY | £L£L
€ 0z It ve | 8y 6 €€ 43 59 TN M XBINA0Y | 9LL
€ T 9z L 8 9 ST 61 Ve _\,_ﬁnzmm@ NSSORVS | S£L
€ L 0 €1 6 ot z 8T 0z 8 DVa0Yd | viL
€ z vz €T 8T L T Y4 6€ .m\c@.zﬁo@% €/L
€ z T 8 8 T 8 € T = 2 nSmUﬁmm tLL
€ 01 0 61 44 L T 81 6C = 2 dWhTIS | 1L
€ €1 S 9 €T | 11 6 ST vC = T &L@eRS | 0L
€ 0 9 0 v z S T 9 = S0 8Y1 SUYNIS | 69L
€ 0z 6 6 44 1 81 0z 8¢ (@adv) o 81 Fo@bm_a 89/
€ 8z 1T 4} (44 8¢ 14 9z 1§ ~Aagdv) onEs f§ @§osaLs | L9L
€ L 6 4’ 61 9 4 91 8¢ BT ON Y311 NPLENS | 992
€ 01 S 0T LT L 1 T 14 (2t ON E#_qu N®IIBNS | 59/
€ € 1 4 € € 4 v 9 Z9ON ﬁrﬁ;& NOLSNS | ¥9L
€ T s 0 1C 43 ST 8¢ €S I<m_._n.; FVLMINGHOFL | €92
€ L z L €T € z vT 9T & 2 2y JAO0Yd | t9L
€ 9 4 v T T z 01 4 =~ & O SNyIRYd | T
€ €1 LE v Ly L 61 3 vS 314032 URLIHIIORLIN | 092

-} >N =

= e = £

o= © T

g S35

e .w = w % e

= E 2o ®

C - ot

255D

i b= =

© S =

x O o o 6

© =T« o




SIIEIEY i
I
© Hak cipta milik UW4N Suska Riau State Islamic
[Tp]
(@]
Hak Cipta Dilindungi Ué_’dan@ﬂédang
1. Dilarang mengutip s€ba g@fgatau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumb
a. Pengutipan hanyg@@( gzpentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan la
b. Pengutipan tidak gnérugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
: 0lo[<]|o : S
2. Dilarang mengumurgl*.gr %ag memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apap
ajlajxc O
n|(WO|RN| 0
RIRIR|IR




UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University c

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN



